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Tingkat kematian ibu di Indonesia cukup tinggi. yaitu 390/100.000 kelahiran hidup. Aborsi berkontribusi
12% terhadap kematian tersebut. Dewasaini kasus aborsi cenderung naik dan merupakan masal ah kesehatan
masyarakat yang sering kali menjadi perhatian media massa.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana surat kabar memotret realitas sosial masalah aborsi, khususnya
aborsi provokatus kriminalis. Hal lain yang juga penting diamati adalah fungsi mediadi dalam
memberitakan fenomena abors tersebut.

Sampel penelitian ini adalah seluruh artikel aborsi yang dimuat oleh Kompas, Suara Pembaruan, dan
Republika selama Juli 1996-Juni 2001. Ketiga surat kabar ini mempunyai latar belakang sosial yang berbeda
yang diharapkan dapat memperkaya temuan penelitian.

Terdapat 140 artikel aborsi yang dipublikasikan oleh ketiga surat kabar yang diteliti. Dengan menggunakan
metode analisisisi kuantitatif dan kualitatif ditemukan: Ketiga surat kabar mempunyai perhatian yang cukup
terhadap masalah aborsi yang terlihat dari jumlah artikel dan pemberitaan yang dilakukan. Kompas memuat
57 (40.7%) dari 140 artikel, 54 artikel oleh Republika, dan 29 artikel lainnya oleh Suara Pembaruan. Fungsi
surveilen, fungs korelasi, dan fungsi sosialisasi jugatelah dijalankan oleh ketiga surat kabar sehubungan
dengan masalah aborsi, meskipun fungsi surveilen lebih dominan dari duafungs lainnya.

Mediatidak begitu memperhatikan batasan yang jelas mengenai jenis aborsi yang dibahas. Provider aborsi
merupakan pelaku yang lebih banyak disorot dibandingkan dengan klien aborsi. Karakteristik klien yang
cenderung dimunculkan adalah mereka yang menikah ataupun yang tidak menikah dengan latar belakang
pendidikan yang cukup bervariasi mulai dari SMTP hingga perguruan tinggi. Provider yang disorot sebagian
besar adalah dokter dan bidan tidak terkecuali perawat. Hanya Kompas yang memuat aborsi juga dilakukan
oleh dukun. Teknik aborsi yang dilakukan dapat dibedakan menjadi teknik medis (injeksi, obat-obatan atau
tindakan medik tertentu) dan teknik tradisional (minum jamu/ramuan atau pemijatan).

Alasan pelaku melakukan aborsi yang terungkap dari artikel yang dimuat adalah masalah sosial ekonomi
dan psikologis, kegagalan kontrasepsi, kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) baik disebabkan oleh inses
atau perkosaan.

Peningkatan kasus aborsi dewasaini disebabkan oleh berbagal faktor seperti kegagalan KB, pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi yang minim, dan lemahnya hukum yang berlaku serta dekadensi moral dan
juga perubahan pola hidup yang lebih permisif.
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Untuk menekan kasus aborsi maka para pelaku harus dikenakan sanksi. Diantara sanks yang diungkap oleh
ketiga media adalah sanksi hukum (Undang-Undang K esehatan dan KUHP), sanksi sosial, agama, dan
profesi berupa pencabutan izin praktek. Mediajuga mengemukakan pembenahan hukum, pendidikan agama
dan kesehatan reproduksi, serta pengungkapan jaringan aborsi sebagai solusi pemecahan masalah sosial
yang kompleks tersebut.

Didalam memberitakan masalah aborsi Kompas dan Suara Pembaruan cenderung mengakomodasi semua
pendapat yang kontroversial mengenai aborsi. Namun Republika memperlihatkan sikap yang tegas
mengenai aborsi kecuali atas aasan medis.

Dengan demikian, surat kabar dapat dijadikan sebagai media komunikasi untuk mendapatkan informasi,
memberi interpretasi dan menyosialisasikan nilai dan norma yang ada sehingga masalah aborsi yang pelik
menjadi perhatian semua pihak dan menemukan solusinya.

<hr>

Content Analysis of Abortion Articles on Kompas, Suara Pembaruan, and Republika Published on July
1996-June 2001The materna death in Indonesiais 3901100,000 life births. Abortion contributes 12% to that
maternal death. Nowadays, abortion tends to rise and is one of the public health problems which have long
been subject of interest by mass media. This research focus on how newspapers portray the social reality of
abortion especially the provocateur criminalizes abortion. Another important thing, the research would like
to discover what functions performed by newspaper in dealing with illegal abortion phenomenon.

The samples of thisresearch are all abortion articles published by Kompas, Suara Pembaruan, and
Republika on July 1996-June 2001. These three |eading newspaper have their own social background which
is expected to enrich the finding of this research.

There are totally 140 articles published by Kompas, Suara Pembaruan, and Republika. By using quantitative
and qualitative content analysis method we found: All newspaper interest on abortion issue which show on
frequencies of published articles. Kompas published 57 (40.7%) articles, 54 articles by Republika, and 29
other articles by Suara Pembaruan. They aso performed their function as surveillance, correlation, and
socialization related to abortion issue, even though, surveillance function is dominant than others.

Little attention gave to definitive concept of abortion. Provider is the most abortion actor. The characteristic
of client are married and unmarried women with various education such junior high school until the students
of university. The providers are doctors, midwives, nurses and traditional attendances. The abortion
technique which published is medical technique (injection, medicine, curettage) and traditional technique
(herbs and massage).

The reasons to conduct abortion are social economic and psychological problem, failed on family planning,
unwanted pregnancy which caused by rape or incest. The increasing of abortion are caused by various
factors here in failed on family planning, lack of knowledge on reproductive health and law enforcement,
morale, and changing of life style to be permissive. Lega punishment such health agreement number 23 on



1992 or KUHP in order to control illegal abortion incidence. There are others punishment such social,
religious, and professional sanction (cancellation of license). The tree newspapers see need of low
enforcement, religious and reproductive education, and the investigation of illegal abortion network as
solution to such complex socia problem.

In informing abortion issues Kompas and Suara Pembaruan tend to accommodate all controversial opinion.
But, Republika saw the un agreement on abortion except medical reason.

Hence, newspaper can be media communication for getting information interpretation, and socialization
value and norm so abortion issue to be interest by all public and find its solution.



